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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sosial di masyarakat, dinamika didalam
kehidupan manusia merupakan sebuah hal yang wajar dan merupakan
bagian dari konsekuensi dari adanya pola interaksi sosial yang ada di
masyarakat. Setiap masyarakat pastinya mengininkan sebuah perubahan
dalam hidupnya, entah itu perubahan yang sangat mendasar seperti
pendidikan, ataupun sebuah perubahan status sosial yang signifikan di

masyarakat.

Setiap masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan ataupun
masyarakat yang hidup serba berkecukupan dan bahkan masyarakat yang
telah berada pada kemapanan hidup pastilah setiap harinya ingin ada suatu
perubahan dalam hidup mereka. Seperti contoh, seorang petani yang hidup
dibawah taraf kehidupan yang rendah dan menduduki posisi sebagai
masyarakat lowwer social class pastilah ingin meningkatkan taraf
kehidupan sosialnya untuk dapat menempati posisi yang lebih tinggi yakni
middle class atau upper class sebagai kelas tertinggi di lingkungan
masyarakatnya sendiri. Perpindahan kelas sosial masyarakat inilah yang
kita kenal sebagai sebuah mobilitas sosial.

Semua orang pasti menginginkan untuk dapat memperoleh status

dan penghasilan yang lebih tinggi dari pada apa yang pernah dicapai oleh



orang tuanya. Semua orang pasti menginginkan suatu kehidupan yang
serba berkecukupan, bahkan kalau mungkin berlebihan. Keinginan-
keinginan itu adalah normal, karena pada dasarnya manusia mempunyai
kebutuhan yang tidak terbatas. Seperti halnya kalau kita menanyakan
tentang cita-cita dari seorang anak, maka ia akan menjawab pada suatu
status yang kebanyakan mempunyai konotasi pada penghidupan yang
baik, hanya saja apakah keinginan-keinginan, impian-impian dan cita-cita
itu berhasil atau sama sekali gagal dalam proses perjalanan seseorang

Buruh merupakan orang yang bekerja untuk orang lain yang
mempunyai suatu usaha kemudian mendapatkan upah atau imbalan sesuai
dengan kesepakatan sebelumnya . Upah biasanya diberikan secara harian
maupun bulanan tergantung dari hasil kesepakatan yang telah disetujui.
Demi mimpi tersebut pendatang menjadi buruh. menjadi buruh adalah cara
mengubah nasib yang paling cepat dan tidak membutuhkan pendidikan
formal yang tinggi.

Daerah perkotaan merupakan wadah konsentrasi permukiman
penduduk dari berbagai kegiatan ekonomi dan sosial dan mempunyai
peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Perkembangan
penduduk kota di negara sedang berkembang tidak saja mencerminkan
pertambahan alami penduduk kota tetapi juga pertambahan arus penduduk
dari desa ke kota yang cukup besar. Pertumbuhan penduduk kota
disebabkan oleh arus gerakan dari daerah pedesaan ke daerah perkotaan

yang lasim Kkita kenal dengan istilah urbanisasi. Pada umumnya konsep



urbanisasi di artikan sebagai proses yang membawa bagian yang semakin
besar penduduk suatu negara berdiam di pusat perkotaan. Mimpi untuk
mengubah nasib dan mendapatkan kehidupan yang layak membuat arus
urbanisasi di kota kian meningkat.

Industrialisasi,urbanisasi dan mobilitas sosial sering Kkali di
asumsikan saling terkait erat, di negara maju keberadaan kota merupakan
akibat yang niscaya dari konsentrasi orang-orang yang dibutuhkan demi
kelangsungan industri*. Di daerah perkotaan terdapat banyak pabrik yang
menyediakan kesempatan lapangan pekerjaan yang lebih banyak
dibandingkan di desa . Urbanisasi tersebut terjadi karena belum meratanya
pertumbuhan wilayah terutama antar daerah pedalaman dengan daerah
perkotaan. Semakin besarnya perbedaan antar tingkat pertumbuhan
wilayah menyebabkan semakin tingginya tingkat urbanisasi dan
pembangunan ekonomi yang tidak merata mengakibatkan terpusatnya
penduduk pada wilayah tertentu namun tidak diimbangi dengan
tersedianya lapangan pekerjaan.

Setiap tahun urbanisasi dan berbagai bentuk perpindahan bentuk
lainnya yang masuk ke Desa Tropodo semakin sulit terbendung. Bagi yang
datang dan bekerja, ini akhirnya menjadi beban berat bagi pemerintah
kota. Tak hanya masalah sosial seperti gelandangan dan sejenisnya,
urbanisasi juga berdampak pada masalah kependudukan lainnya. Di satu

sisi kegiatan ekonomi dan sosial penduduk yang dibarengi dengan

! Gilberd,Alan dan Josef Gugler, Urbanisasi dan Kemiskinan di Dunia Ketiga (Yogyakarta
: PT. Tiara Wacana Yogya, 1996),83



kebutuhan yang tinggi semakin memerlukan ruang untuk meningkatkan
kegiatan penduduk sehingga menyebabkan semakin bertambahnya ruang

untuk mendukung kegiatan sektor informal.

Berkaitan dengan uraian diatas maka peneliti ingin mengamati lebih
lanjut tentang Buruh Dan Mobilitas Sosial Studi Tentang Mobilitas Sosial

Buruh Urban Di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, agar dalam pengkajian
permasalahan pokok yang diteliti lebih terarah, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk mobilitas sosial buruh urban di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo?
2. Apa yang melatarbelakangi buruh urban melakukan mobilitas sosial

di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada judul peneitian yang saya bahas dengan
memfokuskan pada permasalahan mobilitas sosial dan buruh pada

masyarakat , maka tujuan yang akan dicapai dalam peneitian ini adalah :



1. Untuk mengetauhi bagaimana bentuk mobilitas sosial yang
dilakukan buruh yang telah melakukan mobilitas sosial di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mengetauhi latar belakang buruh urban melakukan mobilitas

sosial di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

Sebagaimana umumnya karya ilmiah yang memiliki nilai guna,
dalam penelitian ini peneliti harapkan dapat memberikan manfaat

sekurang kurangnya:

a. Secara Teoritis
Manfaat penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah
keilmuan dalam bidang ilmu Sosiologi.
b. Secara Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini di samping sebagai salah satu upaya untuk
memenuhi tugas akhir dalam program strata satu (S1) Progran
Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, juga
diharapkan mampu menambah keilmuan penelitian dalam
bidang ilmu sosial secara mendalam.
2. Bagi Program Studi Sosiologi
Sebagai kontribusi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang

sosiologi mengenai Mobilitas Sosial Buruh Urban .



3. Bagi Universitas
Sebagai masukkan dan bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya dan sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk
kepentingan ilmiah selanjutnya.

4. Bagi Buruh Dan Masyarakat
Dapat memberikan ilmu tentang sosiologi mengenai mobilitas
penduduk dan diaplikasikan dalam meningkatkan taraf hidup.

5. Bagi Organisasi Sektor Publik Atau Pihak Yang Terkait
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
pemerintah Desa dalam mengatasi masalah Sosial di sekitar
Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dan di
daerah lain .

6. Bagi Peneliti Lain
Dapat memberikan informasi atau gambaran bagi peneliti

lainnya mengenai Buruh dan Mobilitas Sosial.

E. Definisi Konseptual

Agar terjadi kesamaan interpretasi dan terhindar dari kekaburan
terhadap judul penelitian ”Buruh Dan Mobilitas Sosial Studi Tentang
Mobilitas Sosial Buruh Urban Di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo.” maka perlu dijelaskan beberapa kata kunci (key-

words) dengan harapan dapat menjadi pijakan awal untuk memahami



uraian lebih lanjut dan juga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan dalam

memberikan orientasi kajian ini.

a) Buruh

Buruh, pekerja, worker, laborer, tenaga kerja atau karyawan pada
dasarnya adalah manusia yang menggunakan tenaga dan kemampuannya
untuk mendapatkan balasan berupa pendapatan baik berupa uang maupun
bentuk lainya kepada pemberi kerja atau pengusaha atau majikan. Buruh
adalah mereka yang berkerja pada usaha perorangan dan di berikan
imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak, baik lisan maupun tertulis, yang biasanya imbalan kerja
tersebut diberikan secara harian. Pada dasarnya, buruh, pekerja, tenaga
kerja maupun karyawan adalah sama. Namun dalam kultur Indonesia,
"Buruh™ berkonotasi sebagai pekerja rendahan, hina, kasaran dan
sebagainya. sedangkan pekerja, tenaga kerja dan karyawan adalah sebutan
untuk buruh yang lebih tinggi, dan diberikan cenderung kepada buruh
yang tidak memakai otot tapi otak dalam melakukan kerja. akan tetapi
pada intinya sebenarnya keempat kata ini sama mempunyai arti satu yaitu
Pekerja. Hal ini terutama merujuk pada Undang-undang Ketenagakerjaan,
yang berlaku umum untuk seluruh pekerja maupun pengusaha di

Indonesia.

Pengertian tenaga kerja atau buruh terdapat di dalam UU No 13

Tahun 2003 Pasal 1 angka 2 yang menyatakan : “Tenaga kerja adalah



setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat“. Pengertian tenaga kerja menurut ketentuan ini meliputi
tenaga kerja yang bekerja di luar maupun di dalam hubungan Kerja,
dengan alat produksi utamanya dalam proses produksi adalah tenaganya
sendiri, baik tenaga fisik maupun pikiran. Ciri khas dari hubungan kerja
tersebut di atas adalah bekerja di bawah perintah orang lain dengan

menerima upah.

Selain pengertian di atas ada beberapa definisi menurut ahli hukum

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Iman Soepomo memberikan pengertian tenaga kerja sangat
luas yaitu bahwa “Tenaga kerja adalah meliputi semua orang
yang mampu dan dibolehkan melakukan pekerjaan, baik yang
sudah mempunyai pekerjaan, dalam hubungan kerja atau
sebagai swa-pekerja maupun yang belum atau tidak
mempunyai pekerjaan“.?  Dalam pengertian ini cakupan
mengenai tenaga kerja lebih luas lagi yaitu meliputi tenaga
kerja yang bekerja di dalam maupun di luar hubungan kerja dan
tenaga kerja yang belum mempunyai pekerjaan (penganggur).

2. Menurut Payaman Simanjuntak : “Tenaga kerja (manpower)
adalah penduduk yang sudah atau sedang mencari pekerjaan,

dan yang melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah dan

? Iman Soepomo, Pengantar Hukum Perburuhan,( Jakarta :Djambatan, 1992) 27



mengurus rumah tangga“.® Pengertian tenaga kerja menurut

Payaman Simanjuntak dibedakan hanya oleh batasan umur.

Jadi, dari semua pengertian di atas penulis mengambil kesimpulan
mengenai Buruh yaitu manusia yang menggunakan tenaga dan
kemampuannya untuk mendapatkan balasan berupa pendapatan baik
berupa uang maupun bentuk lainya kepada pemberi kerja atau pengusaha
atau majikan. Buruh, pekerja, tenaga kerja maupun karyawan adalah sama.
Namun dalam kultur Indonesia, "Buruh® berkonotasi sebagai pekerja
rendahan, hina, kasaran dan sebagainya. sedangkan pekerja, tenaga kerja
dan karyawan adalah sebutan untuk buruh yang lebih tinggi, dan diberikan
cenderung kepada buruh yang tidak memakai otot tapi otak dalam
melakukan kerja. akan tetapi pada intinya sebenarnya keempat kata ini

sama mempunyai arti satu yaitu Pekerja.
b) Urban

Berarti sesuatu yang bersifat kekotaan yang secara langsung
maupun tidak, terkait dengan urbanisasi (perpindahan penduduk dari desa
ke kota)®. Menurut Purwantini “masyarakat urban tergolong masyarakat
multietnis karena terdiri dari berbagai suku, golongan, kelompok, bahkan
antarbangsa yang terkumpul dari berbagai suku, golongan, kelompok,

bahkan antarbangsa yang terkumpul disatu kota utama (metropolis).

*Sendjun Manulang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia,(Jakarta:PT
Rineka Cipta, 1988) 3

* Setijowati, Adi dan Kawan-Kawan (Ed). Sastra dan Budaya Urban dalam Kajian Lintas
Media. (Surabaya: Airlangga University Press 2010)101
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Penduduk perkotaan memiliki budaya beragam karena masing-masing
penduduk memiliki latar budaya yang berbeda tergantung dari tempat
asalnya. Selain itu juga, masyarakat urban didefinisikan sebagai
masyarakat yang berambisi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya menjadi

lebih baik dari sebelumnya™®.

¢) Buruh Urban

Buruh Urban adalah mereka yang berkerja pada usaha perorangan
dan di berikan imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai
dengan kesepakatan kedua belah pihak, baik lisan maupun tertulis, buruh
urban adalah seseorang yang berasal dari desa dan bekerja menjadi buruh

di kota, baik tinggal sementara maupun menetap secara permanen.

d) Mobilitas Sosial
Definisi Mobilitas menurut tokoh-tokoh sosiologi:

1. H. Edward Ransford . “Mobilitas sosial ialah perpindahan baik ke atas
ataupun ke bawah di dalam lingkungan sosial secara hierarki.”®

2. Kimball Young dan Raymond W. Mack . “Mobilitas sosial merupakan
suatu mobilitas dalam struktur sosial, yaitu pola-pola tertentu yang
mengatur organisasi dalam suatu kelompok sosial. Jadi, mobilitas

sosial ialah suatu perubahan atau perpindahan kelas-kelas sosial, baik

keatas ataupun ke bawah, yang dialami oleh seorang individu atau

> Setijowati, Adi dan Kawan-Kawan (Ed). Sastra dan Budaya Urban dalam Kajian Lintas
Media. (Surabaya: Airlangga University Press 2010) 94

® Sunarto, Kamanto.2004. Pengantar Sosiologi. (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia.) 101
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kelompok sosial, sehingga memberikan dampak berupa perubahan
kelas baru yang diperoleh individu atau kelompok tersebut.””’

3. Menurut Horton & Hunt, “Mobilitas sosial dapat diartikan sebagai
suatu gerak perpindahan dari suatu kelas sosial ke kelas sosial
lainnya. Mobilitas sosial bisa berupa peningkatan atau penurunan
dalam segi status sosial dan biasanya termasuk pula dari segi
penghasilan, yang dapat dialami oleh beberapa individu atau oleh

keseluruhan anggota kelompok « 2.

Jadi, dari semua pengertian di atas penulis mengambil kesimpulan
mobilitas sosial adalah seseorang yang melakukan perpindahan dari suatu

tempat ke tempat yang lebih baik untuk memperbaiki status sosial mereka

F. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penelitian terdahulu
yang dianggap relevan dan penting dipelajari sebagai referensi dan
memberikan pengetahuan yang lebih bagi peneliti. Penelitian terdahulu
yang dianggap relevan oleh peneliti yaitu
1. Mobilitas Sosial Pedagang Pasar Induk Puspa Agro Di Desa
Jemundo Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Skripsi Oleh

Mirza Aslan , 2012, Sosiologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan

7 Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar( Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2001) 275
® J. Dwi Narwoko-Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar & Terapan (Jakarta:
Kencana, 2007),.208
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Ampel Surabaya. Hal-hal pokok yang dijelaskan dalam skirpsi ini
adalah

a. Banyak hal yang melatarbelakangi pedangang berpindah
dari pasar tradisional menuju pasar induk Puspa Agro.
Pertama kondisi pasar sebelumnya dianggap kurang terjaga
kebersihannya. Kedua berbagai fasilitas digratiskan oleh
pihak pengelola pasar induk Puspa Agro seperti istrik,
kebersihan dan keamananpasar. Ketiga , keadaan fisik pasar
yang dulu sangat padat pedangang yang mengakbatkan
persaingan dagang kemakin kental sehingga mengurangi
peangan setiap harinya. Keempat membuat cabang
berdagang. Dan kelima, memiliki stan sendiri dan
berdagang di pasar legal .

b. Terdapat dua macam mobilitas sosial pedagang di pasar ini
. ada sebagian pedagang pasar yang kelasnya naik dengan
mengubah status sosial mereka dan merasa nyaman dengan
kelas sosial yang dimiliki saat ini. Sedangkan sebagaian
lainya mengalami mobilitas vertikal menurun. Hal ini
dkarenakan pedagang banyak mengalami kerugian di saat
berdagang di pasar ini.

c. Mobiitas sosial pedagang memberkan dampak bagi

kehidupan pedagang pasar Induk Puspa Agro . adapun
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dampak tersbeut meliputi gaya hidup, tingkat pendidikan

dan bidang keagamaan pedagang. °

Persamaan penelitian terdahulu yang relevan dengan skripsi
yang akan peneliti buat terkait judul ” Buruh Dan Mobilitas Sosial
Studi Tentang Mobilitas Sosial Buruh Urban Di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.” adalah sama sama
membahas tentang mobilitas sosial , namun yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
terletak kepada aktor yang melakukan mobilitas sosial , peneliti
terdahulu membahas tentang mobilitas pedagang dan peneliti
sekarang membahas tentang mobilitas yang dilakukan oleh buruh
urban.

2. Modernisasi dan Mobilitas Sosial Nelayan ( Studi Kasus Kelurahan
Krapyak Lor Kodya Pekalongan, Jawa Tengah) Skipsi oleh Arif
Satria , 2000, Institute Pertanian Bogor. Hal-hal pokok yang
dijelaskan daam skripsi ini adalah menganalisis faktor yang
mempengaruhi mobilitas nelayan setelah terjadinya modernisasi
perikanan. Berdasarkan tipe mobilitasnya sebagaian besar elit luar
mengalami mobilitas sponsor. Kelompok perintis mengalami
mobilitas sponsor pula dengan adanya dukungan dari pihak
Angkatan Laut. Bagi kelompok masyarakat yang mengalami

mobilitas sponsor , faktor kerjasama atau jaringan sosial nelayan

® Mobilitas Sosial Pedagang Pasar Induk Puspa Agro Di Desa Jemundo Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo. Skripsi Ole Mirza Aslan , 2012, Sosiologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya
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dengan pihak lain merupakan faktor penting dalam mobilitas
sosial. Selain itu, proses modernisasi perikanan diwarnai dengan
gejala “kompradorisasi” yaitu proses kelancaran dan perlindugan
terhadap moal dari luar melalui mekanisme kerjasama antar
pemodal dengan elite penguasa atau elit local. Dalam hal ini
Angkatan Laut merupakan golongan kompradornya. Sedangkan
elit local mengalami mobilitas kontes dan kelompok inilah yang
lebih mandiri dan tidak terikat seagai klien terhadap penguasa . hal
ini bereda dengan kelompok nelayan yang melakukan mobilitas
sponsor.*?

3. Potret Kehidupan Sosial Ekonomi Pedagang Kaki Lima Di Kota
Makassar (Studi Kasus Penjual Pisang EPE Di Pantai Losari)
Sripsi oleh Auliya Insani Yunus, 2011, Jurusan Sosiologi, Fakultas
IImu Sosial Dan llmu Politik Universitas Hassanudin Makasar.
Kesimpulan dari peneitian tersebut adalah :

a) Faktor yang mendorong para pendatang dari asal sebagai
penjual pisang epe sebagai suatu pekerjaan, yaitu: Adanya
dorongan untuk bekerja di kota dan ajakan untuk bekerja
sebagai penjualpisang epe. Peran sanak keluarga dan teman
juga tidak lepas membantu mencarikan pekerjaan ketika

para pendatang dari desa berada di kota.

'® potret Kehidupan Sosial Ekonomi Pedagang Kaki Lima Di Kota Makassar (Studi Kasus
Penjual Pisang EPE Di Pantai Losari) Sripsi oleh Auliya Insani Yunus, 2011, Jurusan Sosiologi,
Fakultas llmu Sosial Dan lImu Politik Universitas Hassanudin Makasar.
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b) Latar belakang kehidupan sosial para penjual pisang epe di
pantai losari rata-rata berasal dari suku Makassar.
Kebanyakan tingkat pendidikan yang dimiliki penjual
pisang epe hanya sebatas SD dan SMP, sehingga
mendorong mereka untuk terjun ke sektor informal. Karena
bekerja di sektor informal tidak memerlukan pendidikan
dan keterampilan yang tinggi.

c) Keadaan sosial ekonomi penjual pisang epe di pantai losari
cukup memadai. Sebagai pekerja di sektor informal,
keadaan tempat tinggal mereka yang status kepemilikan
rumah sendiri yang terbuat dari setengah batu. Kesadaran
yang tinggi akan pentingnya kesehatan bagi kelangsungan
hidup, hubungan yang baik antar sesama penjual pisang epe

walaupun persaingan tetap ada.**

Kajian Pustaka
A. Buruh Urban

Buruh, pekerja, worker, laborer, tenaga kerja atau karyawan pada
dasarnya adalah manusia yang menggunakan tenaga dan kemampuannya
untuk mendapatkan balasan berupa pendapatan baik berupa uang maupun
bentuk lainya kepada pemberi kerja atau pengusaha atau majikan. Buruh

adalah mereka yang berkerja pada usaha perorangan dan di berikan

" potret Kehidupan Sosial Ekonomi Pedagang Kaki Lima Di Kota Makassar (Studi Kasus
Penjual Pisang EPE Di Pantai Losari) Sripsi oleh Auliya Insani Yunus, 2011, Jurusan Sosiologi,
Fakultas llmu Sosial Dan lImu Politik Universitas Hassanudin Makasar
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imbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak, baik lisan maupun tertulis, yang biasanya imbalan kerja
tersebut diberikan secara harian. Pada dasarnya, buruh, pekerja, tenaga
kerja maupun karyawan adalah sama. Namun dalam kultur Indonesia,
"Buruh” berkonotasi sebagai pekerja rendahan, hina, kasaran dan
sebagainya. sedangkan pekerja, tenaga kerja dan karyawan adalah sebutan
untuk buruh yang lebih tinggi, dan diberikan cenderung kepada buruh
yang tidak memakai otot tapi otak dalam melakukan kerja. akan tetapi
pada intinya sebenarnya keempat kata ini sama mempunyai arti satu yaitu
Pekerja. Hal ini terutama merujuk pada Undang-undang Ketenagakerjaan,
yang berlaku umum untuk seluruh pekerja maupun pengusaha di

Indonesia.

Ada banyak definisi tentang pekerja, baik yang disampaikan oleh
para ahli maupun oleh pemerintah yang dituangkan di dalam undang-
undang ketenagakerjaan. Pengertian pekerja berbeda dengan pengertian
tenaga kerja sebagaimana yang terdapat didalam Undang-undang Nomor
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Dalam Pasal 1 angka 2
menentukan bahwa Tenaga Kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Sedangkan,
dalam Pasal 1 angka 3 menentukan bahwa pekerja/buruh adalah setiap
orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk

lain.
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Dengan demikian dapat diartikan bahwa pekerja adalah setiap
orang yang melakukan pekerjaan dan mendapat upah atau imbalan lain.
Pekerjaan secara umum didefinisikan sebagai sebuah kegiatan aktif yang
dilakukan oleh manusia. Istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas
atau kerja yang menghasilkan sebuah karya yang bernilai imbalan dalam

bentuk uang atau bentuk lainnya.

Setiap orang dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
haruslah melaksanakan pekerjaan, sebab tanpa melakukan pekerjaan orang
tersebut tidak dapat memperoleh nafkah untuk mempertahankan hidupnya.

Dalam melaksanakan pekerjaan ini harus dibedakan yaitu:

1. Pelaksanaan pekerja untuk kepentingan diri sendiri, baik dilakukan
sendiri ataupun dengan memanfaatkan tenaga anggota-anggota
keluarganya (isteri dan anak-anaknya), pelaksanaan kerja yang
demikian tidak diatur oleh Hukum Perburuhan karena hubungan
kerja berlangsung dalam suatu rumah tangga, hasil akan dinikmati
pula oleh para anggota rumabh itu sendiri dan demikian pula apabila
timbul resiko akan dipikul bersama-sama oleh mereka.

2. Pelaksanaan kerja dalam arti hubungan kerja dengan anggota
masyarakat, dimana si pekerja/buruh menggantungkan nafkahnya

kepada pemberian orang lain yang umumnya merupakan
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upah/imbalan atas jerih payah pengerahan tenaga kerja untuk

kepentingan orang yang mengerjakannya'

Selanjutnya sehubungan dengan pekerjaan dan pelaksanaan
pekerjaan lahirlah Hubungan Kerja atau Hubungan Perburuhan, yang jika
ditinjau dari segi hukum sekarang mempunyai arti sebagai berikut:
hubungan antara seorang buruh dengan seorang majikan. Hubungan kerja
hendak menunjukkan kedudukan kedua pihak itu yang pada dasarnya
menggambarkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban pekerja/buruh
terhadap majikan serta hak-hak dan kewajiban-kewajiban majikan

terhadap pekerja/buruh.*®

a) Kewajiban buruh:

1. Melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai yang diperjanjikan
dengan sebaik-baiknya (Pasal 1603 KUH Perdata).

2. Melaksanakan pekerjaannya sendiri, tidak dapat digantikan oleh
orang lain tanpa izin dari pengusaha (Pasal 1603 a KUH Perdata).

3. Menaati peraturan dan melaksanakan pekerjaan (Pasal 1603 b KUH
Perdata).

4. Menaati peraturan tata tertib dan tata cara yang berlaku di
rumah/tempat majikan bila pekerja tinggal di sana (Pasal 1603 c

KUH Perdata).

2 Gunawi Kartasapoetra Dkk, Hukum Perburuhan Pancasila Bidang Pelaksanaan
Hubungan Kerja, (Bandung: Amrico, 2008), him. 28.

 Gunawi Kartasapoetra Dkk, Hukum Perburuhan Pancasila Bidang Pelaksanaan
Hubungan Kerja, (Bandung: Amrico, 2008), him 29
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5. Melaksanakan tugas dan segala kewajibannya secara layak (Pasal
1603 d KUH Perdata).

6. Membayar ganti rugi atau denda (Pasal 1601 w KUH Perdata).

b) Kewajiban pengusaha:

1. Membayar upah kepada pekerja (Pasal 1602 KUH Perdata).

2. Mengatur pekerjaan dan tempat kerja (Pasal 16-2 u, v, w, dan y
KUH Perdata).

3. Memberikan cuti/libur (Pasal 1602 v KUH Perdata).

4. Mengurus perawatan dan pengobatan pekerja (Pasal 1602 x KUH
Perdata).

5. Memberikan surat keterangan (Pasal 1602 z KUH Perdata).

C) Perjanjian kerja

Perjanjian kerja adalah perjanjian yang dibuat antara pekerja/buruh
(karyawan) dengan pengusaha atau pemberi kerja yang memenuhi syarat-
syarat kerja, hak dan kewajiban para pihak (Pasal 1 angka 14 Undang-
Undang Ketenagakerjaan). Syarat sahnya perjanjian kerja adalah sebagai

berikut:

a. Adanya kesepakatan bersama mengenai isi perjanjian antara para
pihak (tidak ada dwang-paksaan, dwaling-penyesatan/kekhilafan
atau bedrog-penipuan);

b. Pihak-pihak yang bersangkutan mempunyai kemampuan atau
kecakapan untuk (bertindak) melakukan perbuatan hukum (cakap

usia dan tidak bawah perwalian/pengampuan);
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c. Ada (objek) pekerjaan yang diperjanjikan; dan

d. (Clausa) pekerjaan yang diperjanjikan tersebut tidak bertentangan
dengan ketertiban umum, kesusilaan, dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Pasal 53 ayat (1) Undang-Undang

Ketenagakerjaan).

Apabila perjanjian kerja yang dibuat oleh para pihak-pihak tidak
memenuhi dua syarat awal sahnya (perjanjian kerja) sebagaimana tersebut,
yakni tidak ada kesepakatan dan ada pihak yang tidak cakap untuk
bertindak maka perjanjian kerja dapat dibatalkan. Sebaliknya apabila
perjanjian kerja dibuat tidak memenuhi dua syarat terakhir sahnya
perjanjian kerja, yakni objek (pekerjaannya) tidak jelas dan causa-nya
tidak memenuhi ketentuan maka perjanjiannya batal demi hukum (null and

void).

Menurut Subekti, “Perjanjian kerja adalah suatu perjanjian antara
seorang majikan yang ditandai dengan ciri-ciri adanya upah dan gaji
tertentu, adanya suatu hubungan atas bawah, yakni suatu hubungan atas
dasar pihak yang satu, majikan berhak memberikan perintah yang harus

ditaati oleh pihak lainnya”. *

Perjanjian kerja berakhir karena hal-hal sebagai berikut:

e Pekerja/buruh meninggal.

" Gunawi Kartasapoetra Dkk, Hukum Perburuhan Pancasila Bidang Pelaksanaan

Hubungan Kerja, (Bandung: Amrico, 2008), him 29
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e Berakhirnya jangka waktu yang ditentukan dalam perjanjian
(apabila PKWT11).

e Adanya putusan pengadilan dan/atau putusan/penetapan lembaga
PPHI yang inkracth.

e Adanya keadaan atau kejadian tertentu yang (telah) tercantum
dalam PK, PP, atau PKB yang menyebutkan berakhirnya hubungan

kerja.

Sementara perjanjian kerja tidak berakhir (hubungan kerja tetap

berlanjut) karena:

¢ Meninggalnya pengusaha.

e Beralihnya hak atas perusahaan menurut Pasal 163 ayat (1) :
perubahan kepemilikan dari pengusaha (pemilik) lama ke
pengusaha (pemilik) baru karena:

- Penjualan (take over/akuisisi/divertasi),

- Pewarisan, atau Hibah.

Kaum urban lebih memperlihatkan sifat heterogen, artinya terdiri

dari lebih banyak komponen dalam susunan penduduknya.

Secara umum ciri-ciri yang menonjol pada kaum urban diantaranya
adalah:
a. Kehidupan keagamaannya berkurang, kadangkala tidak terlalu
difikirkan karena memang kehidupan yang cenderung ke arah

keduniaan saja.
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b. Orang Kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa
harus bergantung pada orang lain (individualisme).

c. Pembagian kerja dianatara warga-warga kota juga lebih tegas dan
mempunyai batas-batas yang nyata.

d. Kemungkinan dalam mendapatkan perkerjaan juga lebih banyak
diperoleh warga Kota.

e. Jalan kehidupan yang cepat di Kota-Kota, mengakibatkan pentingnya
faktor waktu bagi warga Kota, sehingga pembagian waktu yang teliti
sangat penting, untuk dapat mengejar kebutuhan-kebutuhan seorang
individu.

f. Perubahan-perubahan tampak nyata di Kota-Kota, sebab Kota-Kota
biasanya terbuka dalam menerima pengaruh-pengaruh dari luar.

Dari beberapa pernyataan di atas, membuat kaum urban sangat
rentan dengan perasaan teralienasi, kondisi terisolasi dan terasing dari
norma-norma yang ada di dalam masyarakat, baik Agama maupun sosial,
rapuhnya struktur sosial yang berlaku, dan hilangnya makna kehidupan
menjadikan contoh dari dampak negatif dari perkembangan teknologi pada
abad modern. ™

Kaum urban yang dimaksudkan disini adalah masyarakat kota atau
desa yang berpindah dan menetap di desa Tropodo.

B. Mobilitas Sosial

> Agus Saputera, Corak Keberagamaan Masyarakat Modern, dalam .Jurnal Kementerian
Agama Republik Indonesia Pusat Informasi Keagamaan dan Kehumasan, Volume 1, Jakarta 2011
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Mobilitas sosial atau sering disebut sebagai gerak sosial, adalah
perpindahan penduduk , baik individu maupun kelompok masyarakat dari
satu tempat ketempat lainya atau dari satu kedudukan ke kedudukan
lainnya.'® Mobilitas sosial terjadi sejak adanya revolusi industri dan
revolusi demokrasi yang mengarah pada perubahan sosial. Pada keadaan
revolusi industri memungkinkan orang untuk melakukan perubahan
sosialnya dengan cara melakukan mobilitas sosial dan orang cenderung
melakukan mobilitas horizontal yakni orang-orang cenderung berpindah
dari desa ke kota. Sedangkan revolusi demokrasi mengarahkan seseorang
melakukan mobilitas secara vertikal, seseorang dapat berubah status , dari

yang dulunya hanya petani kecil dapat menjadi anggota DPR.*

Peranan mobilitas penduduk terhadap laju pertumbuhan antara
wilayah yang satu dengan wilayah yang lain berbeda-beda.Untuk
Indonesia secara keseluruhan tingkat pertumbuhan penduduknya lebih di
pengaruhi oleh tinggi rendahnya sifat fertilitas dan mortalitas,karena
migrasi netto hampir dikatakan nol, tidak banyak orang Indonesia yang

pindah keluar negeri, begitu juga orang asing pindah ke Indonesia

Mobilitas penduduk dapat dibedakan antara mobilitas penduduk

vertikal dan mobilitas penduduk horinzontal.

16 Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), 249

7 Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro, Pendekatan Realitas Sosial
(Bandung :Alfabeta,2005) 59
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Mobilitas penduduk vertikal sering disebut dengan perubahan
status, atau perpindahan dari cara-cara hidup tradisional ke cara-cara hidup
yang lebih modern dan juga tingkat pekerjaan yang rendah ketingkat yang
tinggi. Dan salah satu contohnya adalah perubahan status pekerjaan.
Seseorang mula-mula bekerja dalam sektor pertanian sekarang bekerja

dalam sektor non pertanian.

Gerak sosial horizontal merupakan peralihan individu atau objek-
objek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke kelompok sosial lainnya
yang sederajat. Penggunaan batas wilayah dan waktu untuk indikator
mobilitas penduduk horizontal ini mengikuti paradigma ilmu geografi

yang berdasarkan konsepnya atas wilayah dan waktu.

Pembagian Mobilitas penduduk.

e Mobilitas permanen atau migrasi
Migrasi adalah perpindahan penduduk dari satu wilayah ke wilayah
lain dengan maksud untuk menetap di daerah tujuan.

e Mobilitas non permanen atau mobilitas serkuler
Mobilitas penduduk sirkuler atau mobilitas non permanen adalah
gerak penduduk dari suatu wilayah menuju ke wilayah lain dengan
tidak ada niatan menetap di daerah tujuan.

a. Faktor Pendorong Mobilitas

Dimana seseorang melakukan mobilatas penduduk karena kondisi

daerah asal sangatlah tidak berkembang dan mempengaruhi seseorang
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untuk melakukan mobilitas penduduk. Dan faktor- faktor yang turut

mempengaruhi dorongan dari daerah asal diantaranya :

a. Faktor Ekonomi
Pada umumnya mobilitas penduduk karena seseorang ingin merubah
taraf hidup menjadi lebih baik. Faktor ekonomi merupakan faktor
terbesar pendorong untuk melakukan mobilitas penduduk untuk
bermigrasi meningalkan tempat tinggal mereka.
b. Faktor Pendidikan
Selain faktor ekonomi faktor penendidikanpun salah satu faktor
pendorong datangnya para imigran untuk melakukan mobilitas
penduduk. Menurut Lee (2000 : 90 ) mengatakan bahwa “ Volume
migrasi dalam salah satu wilayah tertentu berkembang sesuai dengan
ingkat perkembangan dari suau wilayah tertentu merupakan daya
tarik bagi penduduk dari berbagai jenis pendidikan”
c. Faktor Transportasi
Tersedianya sarana transportasi salah satu pendorong mobilitas
karena dengan adanya alat transportasi yang lengkap masarakat bisa
lebih mudah untuk akses keluar daerah untuk meningkatkan ekonomi
disuatu daerah dan mempermudah orang- orang untuk bekerja atau
bersekolah.
Dengan demikian maka orang- orang desa akan semakin sering
untuk melakukan perjalanan ke kota dengan ongkos murah. Migrasi dari

desa ke kota semakin meningakat, karena integrasi desa ke kota semakin
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baik” Sarana transportasi semakin mudah maka penduduk akan lebih
mudah dan akan semain besar dalam melakukan migrasi kesuatu daerah

yang lebih maju.

b. Faktor Penarik Mobilitas
Everret S.Lee mengemukakan mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan orang mengambil keputusan untuk melakukan mobilitas
penduduk dan adanya rintangan antara kedua faktor tersebut sebagai

berikut:

a. Tersedianya lapangan pekerjaan.

b. Kesempatan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.

c. Kesempatan yang lebih tinggi memperoleh pendidikan.

d. Keadaan lingkungan yang menyenangkan.

e. Kemajuan di tempat tujuan 8

Diantara semua faktor penarik adapun fakor pendorong tersebut

tentu saja terdapat berbagai rintangan yang dihadapi oleh para pelaku
mobilitas. Rintangan tersebut diantaranya dapat berupa rintangan ringan
yang biasa diatasi hingga rintangan yang tidak biasa diatasi. Setiap
individu memiliki kebutuhan tertentu yang ingin dipenuhi dan memiliki
aspirasi yang ingin dapat terlakasana. apabila tempat dimana individu

tersebut tinggal tidak dapat memenuhi keinginannya, maka akan

18 |ee, Everett S.Suatu Teori Migrasi( Pusat Penelitian Kependudukan Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta, 2000) hal 4

8 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004) , edisi revisi, hal. 12



27

menimbulkan tekanan (stress) pada orang tersebut. Tekanan stress ini
dapat berupa tekanan ekonomi maupun pisikologi sosial. Ketiga, moblitas
yang berbentuk modal dalam bentuk fisik yang tidak dapat dipindahkan
dan dapat mengalami perubahan nilai atau manfaat. Modal dapat

mempengaruhi pengguanan aset dan perekonomian wilayah.

Perilaku Mobilitas Penduduk

Perilaku mobilitas penduduk disebut juga dengan hukum-hukum
migrasi sebagai berikut dimana Para migran cenderung memilih tempat
terdekat sebagai daerah tujuan. Dimana situasinya mudah memperoleh
pekerjaan kota atau wilayah lainya dan daerah tujuan mempunyai nilai
kefaedahan wilayah lebih tinggi dibanding dengan daerah asal. Semakin
tinggi pengaruh kekotaan terhadap seseorang, semakin besat tingkat
mobilitasnya. Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin tinggi

frukuensi mobilitasnya.

. Perkembangan Mobilitas Penduduk

Selama satu dekade terakhir setelah Indonesia lebih terbuka dalam
menerima masuknya modal asing dalam negeri, banyak migran pekerja
masuk ke Indonesia dari negara-negara tetangga dan sebaliknya.
Meskipun pengaruh migrasi yang masuk dan keluar dari dan ke Indonesia
sampai saaat ini belum banyak mempengaruhi besar kecilnya dinamika
penduduk di negara secara total, namun di masa-masa mendatang di

perkirakan fenomena ini akan memiliki pengaruh yang signifikan seiring
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dengan pengaruh perekonomian di Indonesia dan negara- negara
tetangganya.

Keberhasilan negara-negara industri baru di Asia Timur di bidang

pertanian menyebabkan terjadinya transisi mobilitas yang berlangsung
dalam tempo yang relatif singkat. Transisi mobilitas itu meliputi turunnya
migrasi netto sevara absolut dari negara-negara tersebut segera setelah
terjadinya full employment.
Jepang merupakan contoh Kklasik. Negara ini merupakan pengirim migran
pekerja keluar negri pada separuh abad terakhir sampai dengan sepuluh
tahun setelah selesainya perang dunia kedua. Tetapi kemudian, setelah
mereka mencapai full employment pada pertengahan tahun 1960-an,
tekanan migrasi keluar negri mulai berkurang, dan kini menjadi pengimpor
tenaga kerja dari luar negri.

Pengalaman-pengalaman tersebut memberi kesan bahwa negara-
negara yang sebelumnya sebagai pengirim migran pekerja keluar negeri,
tidak dapat di hindari akan mencapai titik balik menjadi negara pengimpor
migran pekerja dari negara lain segera begitu negara tersebut telah melalui
satu proses pembangunan ekonomi yang di tandai dengan terjadinya full
employment.

Berbagai kegiatan dari pengalaman-pengalaman migrasi di
beberapa negara, mungkin dapat di jelaskan melalui model transisi
migrasinya Field . la mengembangkan suatu kerangka analisis untuk satu

pilihan melakukan migrasi. Migrasi netto merupkan fungsi dari upah riil,
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kesempatan kerja, dan daya tarik yang tidak terukur secara moneter di
negara-negara penerima dan pengirim. Menurutnya, suatu negara akan
mengalami migrasi keluar yang lebih besar bila terdapat ekspektasi yang
lebih baik secara ekonomis dan non-ekonomis di luar negrinya. Ekspensi
ini tercermin dalam pembangunan suatu negara yang dapat menawarkan
lebih banyak kesempatan keerja bagi negaranya. Pembangunan ekonomi
di negara itu menjadi lebih menarik bagi pencari kerja dari luar karena
banyak perusahaan-perusahaan dari luar negeri memindahkan produksinya
ke negara tersebut meski menggunakan lebih banyak teknologi yang
bersifat labor-saving.
C. Urbanisasi

Urbanisasi diartikan sebagai proses pembengkakan kota yang
diakibatkan oleh peningkatan jumlah penduduk yang sangat cepat.
Peningkatan ini disebabkan oleh pertumbuhan alami penduduk kota dan
adanya perpindahan penduduk dari desa ke kota. Dari pengertian ini sering
diartikan bahwa urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari desa ke

kota.'®

a. Urbanisasi diartikan juga sebagai proses bertambahnya jumlah kota
pada suatu wilayah atau negara yang disebabkan oleh perkembangan
sosial, ekonomi dan teknologi.

b. Urbanisasi diartikan sebagai proses berubahnya suasana kehidupan

pedesaan menjadi suasana perkotaan.

Y95aid rusli. Pengantar ilmu kependudukan. (Jakarta: LP3ES). 1988, Hal 35
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c. Urbanisasi bisa pula diartikan sebagai pemekaran wilayah perkotaan.
Pengertian urbanisasi secara sempit adalah proporsi jumlah
penduduk yang tinggal di sekitar wilayah perkotaaan, disertai terjadinya
trasnformsai perubahan kehidupan dari corak sosial ekonomi pedesaan
(agraris) ke corak sosial perkotaan yaitu industri dan jasa.

Urbanisasi dan perkembangan kota sangat di pengaruhi oleh
perkembnag ekonomi. Kegiatan ekonomi primer dan sekunder, seperti
manufaktur dan jasa-jasa cenderung berlokasi di kota-kota besar. Hal
tersebut disebabkan oleh urbanization economies yang secara sederhana
dapat di artikan suatu faktor yang mendorong suatu kegiatan usaha untuk
berlokasi di kota-kota besar sebagai konsentrasi penduduk dan sarana kota,
baik sebagai potensi konsumen maupun sumber tengan kerja, sehingga
memungkinkan operasi kegiatan usaha tersebut lebih efisien. Faktor-faktor
ini tentu saja tidak ditemui di kota-kota kecil apalagi pedesaan.

Semakin terpusatnya kegiatan ekonomi di kota-kota besar di
Indonesia akhir-akhir ini, juga sangat di pengaruhi oleh berbagai
deregulasi dalam sektor industri dan keuangan yang dilakukan pemerintah
untuk lebih memacu perkembangan kota-kota besar ketimbang kota kecil
atau pusat-pusat pedesaan. Kondisi ini disebabkan karena kota-kota besar
khususnya yang berada di Jawa lebih siap dalam hal prasarana dan sarana
yang dibutuhkan untuk pengembangan kegiatan ekonomi tersebut.

Tingkat urbanisasi di Indonesia terus meningkat, walaupun masih

relatif rendah bila dibandingkan dengan tingkat urbanisasi di negara yang
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telah berkembang. Penduduk perkotaan berkembang dengan laju kenaikan
yang tinggi, sementara laju kenaikan penduduk secara total mengalami
penurunan. Sebagian besar penduduk perkotaan di Indonesia, seperti juga
dalam jumlah penduduk secara keseluruhan, masih terkonsentrasi di pulau
Jawa. Namun demikian ada pula daerah di luar pulau Jawa yang memiliki
tingkat urbanisasi yang tinggi dan juga kenaikan penduduk perkotaan yang
tinggi, yaitu Provinsi Sumetra Utara dan Kalimantan Timur.

Masalah urbanisasi di Indonesia, yang pada dasarnya serupa
dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh negara-negara sedang
berkembang lainnya ialah terlampau terkonsentrasi urbanisasi dan
perkembangan kota, pada kota-kota tertentu saja, khususnya adalah kota
utama seperti Jakarta, sedangkan secara regional sangat terkonsentrasi di
pulau Jawa. Kebijaksanaan pembangunan yang dianut dewasa ini,
khususnya kebijaksanaan deregulasi dalam rangka untuk memacu
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan efisiensi dalam kinerja sektor-
sektoe ekonomi. Dalam jangka pendek, tampaknya semakin memperkuat
dan mengokohkan pola terpusat ini. Dan bukan tidak munhgkin dalam
lima tahun mendatang pola konsentrasi ini akan tetap merupakan ciri
urbanisasi di Indonesia.

Formasi koridor dalam perkembangan Kkota-kota di Jawa
sebenarnya mengidentifikasikan bahwa Pulau Jawa sebagai suatu pusat
kota tengah menjadi kenyataan. Proses urbansasi dan perkembangan kota

di Jawa merupakan proses mega urbanization. Tanah-tanah subur untuk



32

pertanian semakin di konversi menjadi kawasan industri dan permukiman
berskala besar. Dalam kondisi seperti ini, sementara pertambahan
penduduk perkotaan terus meningkat, maka pulau Jawa di masa-masa
mendatang akan mengalami masalah besar dalam hal penyediaan pangan,

energi, serta transportasi bagi penduduknya.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan salah satu cara ilmiah
yang digunakan untuk mendapatkan data dan tujuan untuk kegunaan
tertentu. Berdasarkan cara ilmiah, data ilmiah, dan kegunaan.® Oleh
karena itu, metodologi penelitian sangat penting untuk memudahkan

dalam proses penelitian.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif atau dilakukan dengan
metode pencatatan dan pengamatan fakta yang dilihat. Adapun jenis
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Kualitatif menurut Denzim dan Lincoln menyatakan bahwa
“penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Latar alamiah dengan

maksud agar hasilnnya dapat di gunakan untuk menafsirkan fenomena

20 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet 2008) 2
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dan yang dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif yaitu berbagai macam
metode yang biasannya di manfaatkan adalah wawancara, pengamatan

dan pemanfaatan dokumen "%

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai
“prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati..?

Metode deskriptif ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara
sistematis dan akurat sesuai fakta yang terjadi di dalam masyarakat.
Penelitian jenis deskriptif ini adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat
sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah aktual sebagaimana adannya pada saat penelitian berlangsung.
Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa
dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakukan

khusus terhadap peristiwa tersebut®®.

Pendekatan deskriptif adalah pendekatan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat

sekarang.?* Studi kasus bertujuan untuk mempelajari secara mendalam

2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1999), 5.

%2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006) 331

ZBasrowi, Shodikin, MetodePenelitian Kualitatif ~Perspektif ~Mikro(Surabaya
Insancendikia, 2002) ,1.

?* Nana Sujana Ibrahim, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 64.



34

terhadap suatu individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat tertentu

tentang latar belakang, keadaan sekarang atau interaksi didalamnya

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini sangat penting keberadaanya, karena lokasi
tersebut nantinya akan digunakan sebagai sumber data yang valid, disini
penliti mengambil lokasi penelitian di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan penentuan waktu penelitian sebagaimana

tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
No Bentuk Kegiatan Waktu
1 Pra-Studi Lapangan 01-Oktober-2015
2 Studi Lapangan 30 Desember 2015- Maret
2015
3 Pembuatan Laporan 1 Maret 2015- 31 Juli
2015

3. Pemiilihan Subyek Penelitian

Subyek penelitian ialah sumber tempat peneliti memperoleh
keterangan tentang permasalahan yang diteliti, singkatnya subyek
penelitian ialah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh
keterangan.® Sebagai usaha untuk mendapatkan kevalidan data dalam
penelitian ini  digunakan sumber data. Sumber data ini berasal dari

buruh dan anggota keluarga yang diharapan dapat memberikan

% Tatang, M. Amirin. Menyusun Perencanaan Penelitian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995). 92-93.
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keterangan mengenai kajian penelitian ini. Di bawah ini nama-nama

informan yang peneliti tetapkan sebagai narasumber

data-data

yang diperlukan

peneliti

diangkat, nama-nama tersebut sebagai berikut:

Tabel 1.2

Daftar Informan

untuk menggali

mengenai permasalahan yang

No Nama Usia Asal Pekerjaan
1. Khudori 31 | Kalitidu, Bojonegoro Buruh
2. Trian Prambudi 27 Sidoarjo Buruh
3. Bpk. Fauzan 40 Sidoarjo Tokoh
Masyarakat
4. Ibu Winarti 50 Solo Tokoh
Masyarakat
5. H.Mas’adi S.Pdi | 55 Sidoarjo Seksi
Kemasyarakatan
Desa
6 H.Muh Khusron 50 Sidoarjo Seksi Pelayanan
Umum Desa
4. Sumber dan Jenis Data

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi sumber data (informan)

adalah buruh pendatang yang bekerja di pabrik Desa Tropodo Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo. Data yang digunakan dalam peneliti adalah

a. Data Primer
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Data Primer yakni data yang diperoleh peneliti secara mentah dari
sumber data dan masih memerlukan analisis lebih lanjut. Jenis data
primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber data
melaui wawancara, observasi dan berbagai cara lainnya. Yang
merupakan jenis data primer dalam penelitian ini meliputi buruh
pabrik, yang berada desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo Data Sekunder

b. Data Sekunder

Yakni data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan kepustakaan.
Data ini bisa berupa buku, dokumen, majalah, berita dan berbagai
sumber lainnya yang berkaitan dengan permasalahan dengan

penelitian.

5. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap Pra-lapangan peneliti sudah membaca masalah menarik
untuk diteliti dan peneliti telah memberikan pemahaman bahwa masalah
itu pantas dan layak untuk diteliti. Kemudian peneliti juga telah
melakukan pengamatan terkait dengan masalah yang diteliti.
b. Tahap Lapangan
Tahap ini merupakan tahap kelanjutan dari tahap sebelumnya yang
merupakan proses berkelanjutan. Pada tahap ini, peneliti masuk pada

proses penelitian dan mengurusi hal-hal penting yang berkaitan dengan
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penelitian. Pertama, peneliti harus mengurusi proses perizinan. Karena ini
merupakan prosedur wajib sebagai seorang peneliti. Setelah itu barulah
peneliti melakukan pencarian data yang sesuai dengan fokus
penelitiannya. Berbagai data baik data primer dan data sekunder peneliti
peroleh dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
c. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, peneliti telah mendapatkan data sebanyak-banyaknya
yang diinginkan. Selanjutnya dilakukan proses pemilihan data yang
disesuaikan dengan rumusan penelitian. Karena dalam proses pencarian
data tidak kesemuanya sesuai dengan kebutuhan penelitian. Setelah data
terkumpul yang dilakukan peneliti adalah membandingkan dan melakukan
analisis terhadap data di lapangan dengan teori yang digunakan dalam
penelitian. Kemudian peneliti menyimpulkan hasil penelitiannya yang
dilakukannya.

d. Penulisan laporan

Tahap ini adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan penelitian.
Setelah semua komponen-komponen terkait dengan data dan hasil analisis
data serta mencapai suatu kesimpulan, peneliti mulai menulis laporan
dalam konteks laporan penelitian kualitatif. Penulisan laporan disesuaikan
dengan metode dalam penulisan penelitian kualitatif dengan tidak
mengabaikan kebutuhan peneliti terkait dengan kelengkapan data

6. Teknik pengumpulan data
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Adapun teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan data

pada penelitian ini adalah:

a. Observasi, merupakan suatu cara pengambilan data melalui
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik, fenomena-fenomena
yang di selidik baik secara langsung maupun tidak langsung.
Penggunaan metode ini dilakukan untuk mencari keterangan tentang
kondisi obyek pada saat penelitian berlangsung. Observasi menjadi
salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan
peneliti, direncanakan dan dicatat secara sistematis dan dapat
dikontrol  kendalannya (realibilitasnya) dan  kesahihannya
(validitasnya).?®

b. Wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data dengan Tanya
jawab yang dikerjakan secara sistematis dengan landasan tujuan
penelitian, informasi yang di wawancarai harus jelas dan mengetahui
bagaimana latar belakang informasi tersebut. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait. 2’

c. Dokumentasi yaitu catatan yang dijadikan sumber data dan
dimanfaatkan untuk menguji serta menyimpan informasi Yyang
dihasilkan. Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data tertulis mengenai penelitian yang berupa catatan, buku, agenda

dan lain- lain.?® Dokumentasi merupakan pencarian data dilapangan

67-68

Husaini, Husman, Metode Penelitian Sosial( Jakarta : Bumi Aksara, 1996 ), 54

Irawan, Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1994 ),

28 Nur syam, Metode Penelitian Ilmu Dakwah ( Solo : CV. Romadhoni, 1991 ), 109
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yang berbentuk gambar, arsip dan data- data tertulis lainnya. Peneliti

perlu mengambil gambar selama proses penelitian itu berlangsung

untuk memberikan bukti secara riil sebagaimana kondisi dilapangan

terkait permasalahan yang ada dalam masyarakat. Arsip- arsip dan

data- data lainnya digunakan untuk mendukung data yang ada dari

hasil observasi atau interview

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti mengunakan teknik
purpusive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Informan dipilih berdasarkan kriteria
tertentu yang dipandang relevan untuk menjaab pertanyaan penelitian.
7. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang berguna untuk

penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan data. Dalam penelitian ini
instrument penelitian adalah:

a. Interview guide (panduan wawancara)

Yaitu sebuah daftar pertanyaan yang digunakan oleh peneliti untuk

melakukan wawancara dengan narasumber sebagai sumber data

primer sehingga peneliti dapat memperoleh keterangan yang dapat

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.

b. Pedoman observasi

Pedoman observasi merupakan serangkaian pengamatan yang

dilakukan langsung oleh peneliti terhadap peristiwa-peristiwa yang
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berkaitan dengan obyek penelitian untuk dicatat atau ditulis dan untuk

selanjutnya dianalisis.

8. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang di gunakan oleh peneliti ada dua tahapan,
yaitu:  ketika peneliti masih di lapangan dan yang kedua setelah
meninggalkan lapangan. Prosedur analisis data selama di lapangan yang
disarankan oleh Miles dan Huberman yaitu: reduksi data, display data, dan
verifikasi.”®

Reduksi data (data reduction), karena data yang nantinya yang
didapatkan dari lapangan begitu banyak, maka perlu adanya proses analisis
dan pengurangan data yang tidak ada hubungannya dengan maksud
penelitian, hal ini dilakukan agar lebih terfokuskan dengan apa yang ingin
diteliti.

Penyajian data (display data), setelah mendapatkan data yang
terfokus dengan penelitian, maka peneliti melakukan analisis dengan
penyajian data agar mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami.

Conclusing drawing atau verification, menurut Miles dan
Huberman proses ini merupakan pengambilan kesimpulan dan verifikasi.*

0. Teknik Pemeriksaan Keabsahan data/Validasi Data

*® Mattew B. Milles dan A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1984)21.
%0 Sugiyono, Metode Peneniltian, 252.



41

Validitas data dalam sebuah penelitian sangatlah penting dan
dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi. Triangulasi
adalah teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data
itu. Menurut Denzin membedakan 4 macam triangulasi yaitu pertama
triangulasi dengan sumber, kedua triangulasi dengan metode, ketiga
triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data dan
keempat triangulasi dengan teori.

Metode Triangulasi ada 5 macam yaitu :

a. Triangulasi data
Triangulasi data ini dapat dibagi ke dalam tiga bentuk triangulasi
yaitu :

1) Triangulasi waktu, dimana pengaruh waktu ikut dipertimbangkan
dalam rancangan kajian misalnya penelitian yang longitudional.

2) Triangulasi ruangan, yaitu merupakan bentuk khas studi
perbandingan.

3) Triangulasi orang, misalnya perbandingan reaksi pada tiga tingkat
analisis yakni: analisis tingkat individual, tingkat interaksi
dikalangan kelompok dan tingkat kolektif.

4) Triangulasi penyelidikan yakni dimana lebih dari seorang

mengadakan pengujian pada suatu situasi yang sama.
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5) Triangulasi disiplin yakni dimana suatu masalah dikaji oleh
beberapa disiplin ilmu yang mengoptimalkan pengalaman dari
perspektif berbeda bila dikombinasikan dengan triangulasi
penyelidikan. Misalnya dengan menempatkan dua orang dari
disiplin ilmu yang berbeda untuk mengkaji sebuah masalah.

6) Triangulasi teori yakni dimana alternatif atau teori tandingan
digunakan pada suatu situasi.

7) Triangulasi metodologis yaitu mencakup dua metode yakni
metode yang sama digunakan pada berbagai peristiwa berbeda
dan penggunaan berbeda pada satu obyek kajian yang sama.
Maka kegiatan yang dilakukan peneliti dalam triangulasi ini adalah

mencocokan hasil data wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil
dokumentasi, observasi dan data-data temuan lainnya.
1. Teknik trianggulasi data dalam sumber ini data dapat dicapai dengan

jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

¢. Membandingkan apa yang dikatakan orang- orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Pandangan seperti rakyat biasa yang berkependidikan menengah

atau tinggi, dan orang berada.
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang
berkaitan.®

2. Pengecekan sejawat

Teknik ini dilakukan sekiranya data yang diperoleh memungkinkan
untuk didiskusikan dengan teman, dosen, peneliti lainnya dan dosen
pembimbing guna mendapatkan pandangan kritis demi hipotesis yang
membantu lebih absahnya sebuah data.
Peneliti dalam hal ini melakukan konsultasi dengan teman dan dosen yang
paham terkait dengan penelitian ini maupun dosen pembimbing.
3. Kecukupan referensi

Penyempurnaan atau kecukupan referensi sangat membantu untuk
penguatan data lapangan agar tidak terjadi absurditas data. Kegiatan yang
dilakukan peneliti dalam hal ini adalah memadukan refernsi buku dengan
kajian lain seperti majalah, internet, koran dan lain sebagainya.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir dalam
penulisan penelitian. Untuk mempermudah pembahasan penelitian maka
diperlukan adanya sistematika pembahasan dari bab ke bab yang
merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan.

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka
penulis mengorganisasikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

31|_exy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2008) 331.
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Pada bab pendahuluan ini berisi tentang gambaran umum yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep, telaah pustaka, kajian pustaka dan
sistematika pembahasan. Serta pada bab ini juga berisi pembahasan
tentang pendekatan dan jenis penelitian, obyek penelitiann, jenis dan
sumber data, tahap- tahap penelitian, tekhnik pengumpulan data, tekhnik

analisis data dan teknik pemeriksaan dan keabsahan data.

BAB Il : KAJIAN TEORI

Pada bab ini dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan kenyataan dilapangan. Selain itu juga dibahas tentang
landasan teori yang bermanfaat untuk memberikan gambaran umum
tentang latar penelitian dan bahan pembahasan hasil penelitian, pada
kajian teoritis ini peneliti menyajikan teori yang digunakan peneliti dalam
melakukan penelitian.
BAB 111 : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini merupakan bagian terpenting karena memuat
penyajian dan analisis data yang di peroleh dari tahapan- tahapan, baik
yang sudah di jelaskan pada bab I, dan Il. Dalam bab ini akan menjelaskan
tentang gambaran pembahasan yang akan dijadikan penelitian, serta
menerangkan hasil temuan penelitian dan konfirmasi temuan dengan teori
yang ada. Peneliti disini mengelola data-data dari bab sebelumnya secara
spesifik.

BAB IV : PENUTUP
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Dalam bab ini merupakan akhir dari penulisan penelitian yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



